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Abstract 

This study was conducted to determine the Effect of the Implementation of Occupational Safety and 

Health (K3) and Knowledge Sharing on Employee Performance at PT Gunung Baja Konstruksi. This 

study uses the variables of Occupational Safety and Health (K3) and Knowledge Sharing as independent 

variables. Primary data collection using a sample of 160 people. The data analysis method used in this 

study is Quantitative with the help of SPSS 22 software. Based on the results of the research that has 

been carried out, it shows that the Implementation of Occupational Safety and Health (K3) and 

Knowledge Sharing have a positive and significant effect on Employee Performance purchases. And all 

independent variables have a simultaneous effect on Employee Performance with a calculated f value 

that is greater than the f table with a value of 3.15, the calculated f value> from the f table (37.296> 

3.15) with a significance value with a standard of less than 0.05 (0.000 <0.05). 
Keywords: Implementation of Occupational Safety and Health (K3), Knowledge Sharing, Employee 

Performance 

Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 

dan Knowledge Sharing terhadap Kinerja Karyawan pada PT Gunung Baja Konstruksi. Penelitian ini 

menggunakan variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Knowledge Sharing sebagai variabel 

bebas. Pengumpulan data primer dengan menggunakan sampel sebanyak 160 orang. Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kuantitatif dengan bantuan software SPSS 22. Berdasarkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) dan Knowledge Sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelian Kinerja Karyawan. 

Dan semua variabel bebas berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai f hitung 

lebih besar dari f tabel dengan nilai 3,15, nilai f hitung > dari f tabel (37,296 > 3,15) dengan nilai 

signifikansi dengan standar kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). 

Kata Kunci: Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Knowledge Sharing, Kinerja 

Karyawan 

 

PENDAHULUAN 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan hal yang penting dalam pencapaian 

tujuan. Umumnya pimpinan perusahaan mengharapkan kinerja yang baik dari masing- masing 

karyawan dalam mengerjakan tugastugas yang diberikan oleh perusahaan. Perusahaan menyadari 

bahwa Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan modal dasar dalam proses pembangunan 

perusahaan bahkan nasional, oleh karena itu kualitas sumber daya manusia senantiasa harus 

dikembangkan dan diarahkan agar tercapainya tujuan yang telah telah ditetapkan oleh perusahaan. 
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Tekanan persaingan dalam dunia bisnis menuntut perusahaan untuk memikirkan bagaimana cara 

perusahaan beradaptasi dengan lingkungan yang senantiasa berubah.  

Perusahaan beradaptasi dengan lingkungan dalam artian perusahaan harus melakukan 

restrukturisasi dalam organisasinya yang sesuai dengan lingkungan administratif perusahaan. 

Tekanan persaingan dalam dunia bisnis menuntut perusahaan untuk memikirkan bagaimana cara 

perusahaan beradaptasi dengan lingkungan yang senantiasa berubah. Perusahaan beradaptasi 

dengan lingkungan dalam artian perusahaan harus melakukan restrukturisasi dalam organisasinya 

yang sesuai dengan lingkungan administratif perusahaan. Bentuk adaptasi lainnya adalah dalam 

hal Manajemen SDM, seperti pengembangan karir, pelatihan dan perencanaan pembagian 

keuntungan yang fleksibel. Seiring dengan berubahnya komposisi dari tenaga kerja, berubah pula 

nilai- nilai kolektif, tujuan dan kebutuhan SDM. Perusahaan harus memonitor perubahan 

kebutuhan tersebut jika mereka ingin mempertahankan tenaga kerja yang produktif. 

Bentuk adaptasi lainnya adalah dalam hal Manajemen SDM, seperti pengembangan karir, 

pelatihan dan perencanaan pembagian keuntungan yang fleksibel. Seiring dengan berubahnya 

komposisi dari tenaga kerja, berubah pula nilai- nilai kolektif, tujuan dan kebutuhan SDM.  

Perusahaan harus memonitor perubahan kebutuhan tersebut jika mereka ingin 

mempertahankan tenaga kerja yang produktif. Kesuksesan dan kinerja perusahaan bisa dilihat dari 

kinerja yang telah dicapai oleh karyawannya, oleh sebab itu perusahaan menuntut agar para 

karyawannya mampu menampilkan kinerja yang optimal karena baik buruknya kinerja yang 

dicapai oleh karyawan akan berpengaruh pada kinerja dan keberhasilan perusahaan secara 

keseluruhan (Yuniningsih, 2002). 

Seiring dengan perkembangan perusahaan dan semakin besar usaha yang dilakukan oleh 

perusahaan guna meningkatkan mutu dan kualitas kinerja karyawan, sebaiknya sumber daya 

manusia telah diterima sebagai karyawan mendapatkan bekal, baik itu ilmu pengetahuan ataupun 

keahlian lainnya sesuai bidang yang ditekuni. 

Perkembangan pembanguanan infastruktur di Indonesia pada bidang industri Konstruksi 

semakin maju dan pesat. Badan Pusat statistic (BPS) 4 mencatat, jumlah perusahaan Konstruksi di 

Indonesia sebanyak 197.030 unit pada tahun 2022. Jumlah tersebut terkoreksi naik trendingnya 

3.13% dibandingkan pada tahun sebelumnya mencapai 203.403 unit. Melihat trennnya, 

perusahaan Konstruksi di Indonesia cenderung menunjukan peningkatan. Perusahaan Konstruksi 

mencatatkan rekor tertingginya sebanyak 203.403 unit pada tahun lalu (Data Indonesia, 2022). 

Hal ini berbanding lurus dengan jumlah kecelakaan kerja yang naik setiap tahunnya. Hal 

ini juga mempengaruhi angka kecelakaan kerja pada bidang Konstruksi. Menurut Hasanudin pada 

pernyataannya di Konstruksi media bahwa pada sektor industri Konstruksi masih menjadi 

penyumbang terbesar kasus kecelakaan kerja di Indonesia. Setiap tahunnya Konstruksi 

menyumbang 32% dari total kasus kecelakaan kerja di Indonesia. 

Dilihat dari laporan kecelakaan kerja PT Gunung Baja Konstruksi dari tahun 2020- 2022 

masih termasuk kategori tinggi apalagi jika dilihat pada tahun 2022 menngalami peningkatan 2021 

yang sebelumnya sudah mengalami penurunan. Kecelakaan kerja (work accident) terjadi, 

seberapapun kecilnya, akan mengakibatkan efek kerugian (loss). Karena itu sebisa mungkin 

perusahaan harus meningkatkan kinerja karyawan. 

Kesuksesan dan kinerja perusahaan bisa dilihat dari kinerja yang telah dicapai oleh 

karyawannya, oleh sebab itu perusahaan menuntut agar para karyawannya mampu menampilkan 

kinerja yang optimal karena baik buruknya kinerja yang dicapai oleh karyawan akan berpengaruh 

pada kinerja dan keberhasilan perusahaan secara keseluruhan (Yuniningsih, 2002). Menurut 

Dedeng Abdul Gani & Siska Mulya (2021) Karyawan yang memiliki kinerja yang baik akan dapat 



Jurnal Ekonomika: Manajemen, Akuntansi dan Perbankan Syari’ah 

267 

 

Jurnal Ekonomika Vol. 14 No. 02 : (hal.265-276) 

 

menjalankan pekerjaan sesuai dengan tugas yang diberikan, memahami kaitan pekerjaan tugas 

orang lain, mengerti target perusahaan, serta mampu mengatasi kesulitan dalam bekerja. Kinerja 

karyawan adalah faktor yang paling penting dalam aspek pada perusahaan, seperti untuk 

meningkatkan produktivitas karyawan dan juga sekaligus meningkatkan produkstivitas 

perusahaan. 

Wibowo (2011) menyatakan bahwa kinerja dianggap sebagai seberapa jauh karyawan 

dapat mewujudkan dan melaksanakan tugas yang telah dijabarkan sehingga menggambarkan pola 

perilaku dan kompetensi yang dimiliki karyawan tersebut. Adapun menurut Ruky (2010), kinerja 

merupakan suatu bentuk usaha kegiatan atau program yang diprakarsai dan dilaksanakan oleh 

pemimpin organisasi atau perusahaan untuk mengarahkan dan mengendalikan prestasi karyawan. 

Wening (2016) menyatakan bahwa faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan 

adalah knowledge sharing. Menurut Rifki (2017) bahwa factor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan adalah keselamatan dan Kesehatan kerja. Fokus pada penelitian ini adalah Pengaruh 

Penerapan Keselamatan Dan Kesehatan Kerja (K3) Dan Knowledge Sharing Terhadap Kinerja 

Karyawan. 

Menurut pendapat Sumakmur dalam Taryaman (2016) Keselamatan kerja adalah 

“Keselamatan yang berkaitan dengan mesin, peralatan alat kerja, bahan serta proses 

pengelolaannya, landasan tempat kerja dan lingkunganya serta cara- cara melakukan pekerjaan.” 

Menurut Hamali (2018) “Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang mencakup istilah risiko 

keselamatan dan risiko kesehatan. Keselamatan kerja menunjukan kondisi yang aman atau selamat 

dari penderitaan, kerusakan atau kerugian ditempat kerja.” 

Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rifki (2017) bahwa keselamatan 

dan Kesehatan kerja berpengaruh secara signifikan terjadap kinerja karyawan. Semakin tinggi 

kesehatan dan keselamatan kerja maka akan semakin tinggi kinerja karyawan. 

Menurut Widodo, 2013. Knowledge sharing merupakan budaya interaksi social, yang 

melibatkan pertukaran pengetahuan, pengalamn, dan keterampilan karyawan kepada seluruh 

organisasi. Knowledge sharing merupakan interkasi dan komunikasi antar individu dan antar unit 

bisnis (Visvalingan, 2011). Knowledge sharing dapat meningkatkan efisiensi kerja dan 

pembelajaran organisasi. Sehingga dengan mengelola pengetahuan individu dan pengetahuan 

manajemen akan dapat membantu mengembangkan keterampilan dan kompetensi, meningkatkan 

nilai, dan mempertahankan keunggulan kompetetif organisasi (Mueller, 2012). 

Sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Stephen dan Sri (2019) 

Menunjukan bahwa adanya hubungan positif serta signifikan antara knowledge sharing dengan 

kinerja karyawan. Semakin tinggi knowledge Sharing pada karyawan maka semakin tinggi kinerja 

karyawan. 

TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS  

Menurut pendapat Sumakmur dalam Taryaman (2016) Keselamatan kerja adalah 

“Keselamatan yang berkaitan dengan mesin, peralatan alat kerja, bahan serta proses 

pengelolaannya, landasan tempat kerja dan lingkunganya serta cara- cara melakukan pekerjaan.” 

Menurut pendapat Sumakmur dalam Taryaman (2016) Keselamatan kerja adalah 

“Keselamatan yang berkaitan dengan mesin, peralatan alat kerja, bahan serta proses 

pengelolaannya, landasan tempat kerja dan lingkunganya serta cara- cara melakukan pekerjaan.” 

Menurut Hamali (2018) “Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang mencakup istilah 

risiko keselamatan dan risiko kesehatan. Keselamatan kerja menunjukan kondisi yang aman atau 

selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian ditempat kerja.” 
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Sementara itu ahli lain juga berpendapat serupa yakni, menurut Veithzal (2015) 

memberikan pendapat bahwa “Keselamatan dan kesehatan kerja ialah merujuk pada kondisi- 

kondisi fisiologis – fisikal dan psikologis tenaga kerja yang diakibatkan oleh lingkungan kerja 

yang disediakan oleh perusahaan jika sebuah perusahaan melaksanakan tindakan-tindakan 

keselamatan dan kesehatan yang efektif maka lebih sedikit pekerja yang menderita cedera atau 

penyakit jangka pendek maupun panjang sebagai akibat dari pekerjaan mereka di perusahaan 

tersebut.” 

Menurut Widodo, 2013. Knowledge sharing merupakan budaya interaksi sosial, yang 

melibatkan pertukaran pengetahuan, pengalamn, dan keterampilan karyawan kepada seluruh 

organisasi. Knowledge sharing merupakan interkasi dan komunikasi antar individu dan antar unit 

bisnis (Visvalingan, 2011). 

Knowledge sharing dapat meningkatkan efisiensi kerja dan pembelajaran organisasi. 

Sehingga dengan mengelola pengetahuan individu dan pengetahuan manajemen akan dapat 

membantu mengembangkan keterampilan dan kompetensi, meningkatkan nilai, dan 

mempertahankan keunggulan kompetetif organisasi (Mueller, 2012). 

Menurut Lin (2007), knowledge sharing adalah budaya yang melibatkan interaksi sosial 

dimana karyawan bertukar pengetahuan, pengalaman dan kemampuan (skill) melalui seluruh 

departemen ataupun organisasi. 

Wibowo (2011) menyatakan bahwa kinerja dianggap sebagai seberapa jauh karyawan 

dapat mewujudkan dan melaksanakan tugas yang telah dijabarkan sehingga menggambarkan pola 

perilaku dan kompetensi yang dimiliki karyawan tersebut.  

Menurut Ruky (2010), kinerja merupakan suatu bentuk usaha kegiatan atau program yang 

diprakarsai dan dilaksanakan oleh pemimpin organisasi atau perusahaan untuk mengarahkan dan 

mengendalikan prestasi karyawan. 

Kinerja dalam Bahasa inggris job performance atau actual performance adalah prestasi 

kerja atau prestasi nyata yang diraih oleh seseorang. Kinerja merupakan perilaku nyata yang 

ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh anggota sesuai dengan 

perannya dalam sebuah organisasi atau dengan kata lain kinerja merupakan suatu hal yang sangat 

penting dalam upaya organisasi untuk mencapai tujuannya (Rivai dan Sagala, 2011). 

Hasil Penelitian dari Rifki (2017) membuktikan bahwa keselamatan dan Kesehatan kerja 

berpengaruh secara signifikan terjadap kinerja karyawan. Sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Ghina Aryani Barokah dan Gendut Sukarno (2022) membuktikan bahwa 

keselamatan dan keshatan kerja (K3) berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. 

Semakin tingggi Keselamatan dan kesehatan kerja akan menimbulkan Kinerja karyawan yang 

tinggi. 

H1 : Diduga Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh positif dan signifikan 

terjadap Kinerja Karyawan di PT Gunung Baja Konstruksi 

Hasil penelitian dari Hendri Rudiyanto (2012) membuktikan bahwa knowledge sharing 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Sejalan dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Stephen dan Sri (2019) Menunjukan bahwa adanya hubungan 

positif serta signifikan antara knowledge sharing dengan kinerja karyawan. Semakin tinggi 

knowledge Sharing pada karyawan maka semakin tinggi kinerja karyawan. 

H2: Diduga Knowledge Sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan di PT Gunung Baja Konstruksi. 

H3: Diduga Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Knowledge Sharing berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Gunung Baja Konstruksi. 
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METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif dan 

verifikatif. Lokasi yang diambil dalam penelitian ini yaitu PT Gunung Baja Kontruksi. penelitian 

ini dilakukan degan metode analisis regresi linear berganda. Sample dalam penelitian ini adalah 

karyawan PT Gunung Baja Kontruksi sebanyak 62 responden. 

Beberapa variabel yang dipakai pada riset ini diantaranya variabel independent (X), 

variabel dependen (Y). Variabel bebas (X1) yaitu Keselamatan Dan Keshatan Kerja (K3) dan (X2) 

Knowledge Sharing, variabel terikat (Y) ialah Kinerja Karyawan 

Data yang sudah terkumpul didapatkan dari penyebaran kusioner pada karyawan (data 

primer). Selain itu akan diperoleh hasil dari sumber lain yang telah ada baik diperoleh dari 

perpustakaan atau dari laporan-laporan penelitian terdahulu (data sekunder). Skala yang digunakan 

adalah likert dengan perhitungan 1 sampai 5 dimana alternative jawaban yang digunakan antara 

lain Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Ragu-ragu, Setuju, Sangat Setuju. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji validitas, menunjukkan bahwa semua item adalah valid karena memiliki nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 dan nilai r hitung lebih besar dari nilai r tabel yaitu sebesar 0,2500. 

Hasil uji reliabilitas terlihat bahwa seluruh variabel mempunyai nilai alpha Cronbach lebih besar 

dari 0.60 dengan demikian seluruh item variabel adalah reliabel. 

Normalitas ini menggunakan pengujian analisis Kolmogorov Smirnov test terlihat bahwa 

sig pada Asymp sig 0.076 > 0.05 ini berarti data yang diuji berdistribusi normal. Jadi varaiabel 

independent Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Knowledge Sharing terhadap Kinerja 

Karyawan bersifat normal, sehingga ini layak untuk digunakan. 

Uji linieritas menunjukkan bahwa sig variable Keselamatan dan kesehatan kerja (X1) ke 

kinerja karyawan (Y) 0,183 variabel Knowledge Sharing (X2) ke kinerja karyawan (Y) 0,432 nilai 

sig Deviation from linearity > 0.005 yang menunjukkan bahwa variabel – variabel dependen 

tersebut memiliki hubungan linier dengan variabel independent. 

Berdasarkan tabel 2 yang dihasilkan dari output analisis SPSS 22 dapat diketahui nilai 

korelasi Pearson antara variabel Keselamatan dan kesehatan kerja terhadap variabel Kinerja 

Karyawan sebesar 0,625 yang mana nilai koefisien korelasi ini berada diantara interval koefisien 

0,60 – 0,79 yang artinya tingkat hubungan positif yang “kuat”. Koefisien korelasi antara variabel 

Knowledge Sharing terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,720 dengan nilai interval koefisien 0,60 

– 0,79 yang menyatakan tingkat hubungan yang positif “kuat”. 

Y =3,059+ 0,0871X1 + 0,564X2 + e 

1) Diperoleh nilai konstanta (β0) sebesar 1,937. Nilai ini menunjukkan bahwa jika nilai X1 dan 

X2, sama dengan 0, maka nilai y sebesar 3,059. Dalam kata lain bahwa Kinerja Karyawan 

hanya terwujud sejumlah 3,059 tanpa adanya Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan 

Knowledge Sharing. 

2) Nilai koefisien regresi (β1) pada variabel bebas (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) bernilai 

positif yang menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja dengan variabel terikat (kinerja karyawan). Koefisien regresi variabel 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja sebesar 0,087, yang artinya saat variabel Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (X1) meningkat 1 point maka kinerja karyawan (Y) akan meningkat sebesar 

0,087. 

3) Nilai koefisien regresi (β2) variabel bebas (Knowledge Sharing) bernilai positif yang 

menunjukkan adanya hubungan yang searah antara variabel Knowledge Sharing dengan 

variabel terikat (kinerja karyawan). Koefisien regresi variabel Knowledge Sharing sebesar 
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0,564 yang artinya jika variabel independen lain nilainya tetap dan nilai dari Knowledge 

Sharing mengalami kenaikan 1 point, maka nilai dari Knowledge Sharing akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,564. 

 

Berdasarkan tabel 3 hasil uji t maka dapat dijelaskan masingmasing pengaruh variabel 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Knowledge Sharing terhadap Kinerja Karyawan.: 

1) Diketahui nilai signifikansi untuk variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1) terhadap 

kinerja karyawan (Y) menunjukkan nilai signifikansi 0,024 < 0,05 serta β1 0,267. Dan nilai t 

hitung > t tabel (2,323 > 2,001). Sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak H1 diterima, artinya 

variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

2) Diketahui nilai signifikansi untuk variabel Knowledge Sharing (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) menunjukkan nilai signifikansi 0,000 t tabel (4,731 > 2,001). Sehingga dapat 

disimpulkan H0 ditolak H1 diterima, artinya variabel Knowledge Sharing berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan tabel 4, dapat diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja dan Knowledge Sharing terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,000 dari f tabel 

(37,296 > 3,15), maka dapat disimpulkan variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja (X1), 

Knowledge Sharing (X2) terhadap variabel Y berpengaruh simultan dan signifikan. 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa koefisien determinasi sebesar 55,8%, Kinerja Karyawan 

dapat dijelaskan oleh Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Knowledge Sharing. Sedangkan 

sisanya yaitu 44,2% kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel-variabel lainnya yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis data secara statistik dapat dibuktikan bahwa Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan, hal ini dapat dibuktikan 

dari hasil uji t (uji parsial) yang diperoleh bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel dengan 

perolehan nilai sebesar 2,001 maka nilai t hitung > t tabel (2,323 > 2,001). Kemudian terlihat juga 

nilai signifikansi dengan standar < 0,05 (0,24 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak H1 

diterima, artinya variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT Gunung Baja Kontruksi. 

Keselamatan dan kesehatan kerja ialah merujuk pada kondisi- kondisi fisiologis – fisikal dan 

psikologis tenaga kerja yang diakibatkan oleh lingkungan kerja yang disediakan oleh perusahaan 

jika sebuah perusahaan melaksanakan tindakan-tindakan keselamatan dan kesehatan yang efektif 

maka lebih sedikit pekerja yang menderita cedera atau penyakit jangka pendek maupun panjang 

sebagai akibat dari pekerjaan mereka di perusahaan tersebut (Zainal, 2015). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Oktarina, 2021) dalam 

analisis “pengaruh keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan proyek 

konstruksi pada PT Surya Nusa Silampari Palembang” membuktikan bahwa Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh signifikan kinerja Karyawan. 

Berdasarkan hasil analisis data secara statistik dapat dibuktikan bahwa Knowledge Sharing 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, hal ini dapat dibuktikan dari hasil uji t (uji 

parsial) yang diperoleh bahwa nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel dengan perolehan nilai 

sebesar 2,001 maka nilai nilai t hitung > t tabel (4,731 > 2,001). Kemudian terlihat juga nilai 

signifikansi dengan standar < 0,05 (0,000 < 0,05). Sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak H1 

diterima, artinya variabel Knowledge Sharing berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Karyawan pada PT. Gunung Baja Kontruksi. 
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Knowledge sharing adalah salah satu metode atau salah satu langkah dalam manajemen 

pengetahuan yang digunakan untuk memberikan kesempatan kepada anggota suatu kelompok, 

organisasi, instansi atau perusahaan untuk berbagi ilmu pengetahuan, teknik, pengalaman dan ide 

yang mereka miliki kepada anggota lainnya (Subagyo, 2007). 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Stephen 2019) dalam 

analisis “pengaruh knowledge sharing terhadap kinerja karyawan milik pemerintah” membuktikan 

bahwa ada hubungan yang positif serta signifikan antara knowledge sharing dengan kinerja 

karyawan. 

Berdasarkan data primer (kuesioner) yang telah diolah peneliti dengan bantuan SPSS 22, hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Knowledge Sharing di 

PT. Gunung Baja Kontruksi secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini dapat dibuktikan berdasarkan hasil uji f (simultan) memiliki nilai f hitung yang lebih bear dari 

f tabel dengan perolehan nilai 3,15 nilai f hitung > dari f tabel (37,296 > 3,15) dengan nilai 

signifikansi dengan standar kurang dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dari hasil analisis tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja Dan 

Knowledge Sharing di PT. Gunung Baja Kontruksi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 

variabel Kinerja Karyawan PT. Gunung Baja Kontruksi. 

Selanjutnya berdasarkan hasil pehitungan koefisien determinasi (R2) dapat diketahui bahwa 

variabel Keselamatan dan Kesehatan Kerja dan Knowledge Sharing dalam penelitian ini mampu 

memberikan pengaruh secara simultan sebesar 58,9% terhadap variabel kinerja karyawan. Kedua 

variabel tersebut memiliki kontribusi terhadap kinerja karyawan, jika pihak perusahaan dapat 

mempelajari kinerja karyawan dalam kedua variabel tersebut, maka akan mendorong peningkatan 

kinerja karyawan pada PT. Gunung Baja Kontruksi. 

SIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui variabel Keselematan dan Kesehatan Kerja (K3) 

dan Knowledge Sharing berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya dengan bersandar pada masalah yang telah 

dirumuskan pada bab pendahuluan, bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan Knowledge 

Sharing memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Gunung Baja Kontruksi. Artinya semakin tinggi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dan 

Knowledge Sharing maka semakin baik hasil kinerja karyawan pada PT. Gunung Baja Kontruksi.  

 

Tabel 
Tabel 1  

Rekapitulasi Tingkat Kecelakaan Kerja Perbandingan Tahun 2020-2022 

 2020 2021 2022 

Jan 3 3 0 

Feb 2 5 7 

Mar 0 0 0 

Apr 1 0 1 

Mei 2 0 3 

Jun 1 0 1 

Jul 3 2 0 

Agus 2 1 0 

Sept 1 2 2 
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Okt 7 2 0 

Nov 4 0 1 

Des 2 1 3 

Total 28 16 18 

    Sumber: Laporan Kecelakaan Kerja PT. Gunung Baja Kontruksi. 

 

Tabel 2  

Uji Korelasi 

 
Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS 22 

Tabel 3  

Analisis Regresi Linier Berganda dan Uji T 

 
     Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS 22 

 

Tabel 4  

Uji F 

 
   Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS 22 

Tabel 5  
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Uji t 

        Sumber: Olah data dengan menggunakan SPSS 22 

Gambar 

 

Gambar 1 

Jumlah Perusahaan Konstruksi di Indonesia 

Sumber: Data Indonesia, 2022 

 
Gambar 2 

Kerangka Pemikiran 
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